BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dari analisis yang dilakukan oleh penulis terkait

dengan apa saja faktor penyebab terjadinya perceraian usia muda dan apa

sajakah dampak pada perceraian usia muda dan bagaimana cara mengatasi

perceraian usia muda tersebut, berikut kesimpulannya:

1.

Faktor yang menyebabkan perceraian usia muda yaitu: faktor ekonomi yang
mana suami tidak memberi nafkah, malas bekerja sehingga membuat
ekonomi dalam rumah tangga menurun, faktor perselingkuhan dalam faktor
ini yang mana datang nya orang ketiga dalam rumah tangga, faktor kawin
paksa dalam faktor ini meyebabkan perceraian dikarenakan tidak saling
cinta antara suami dan istri

Dampak perceraian usia muda adalah: Dampak terhadap suami-istri dampak
ini membuat suami dan istri merasa menyendiri, dampak terhadap mental
anak dan nafkah anak, dampak perceraian membuat mental anak terganggu,
dampak terhadap ekonomi, dampak tehadap sosial kemasyarakatan dampak
ini membuat masyarakat berpikir negatif, dan masyarakat berpandangan
janda atau duda sebagai perusak rumah tangga.

Cara mengatasi perceraian usia muda Pengadilan Agama memiliki peran
sentral dalam mencegah perceraian. Salah satu tahap penting dalam
mencegah perceraian dengan mediasi. Sebab proses inilah menjadi moment

bagi para pasangan yang mengajukan cerai untuk mendiskusikan masalah



yang menyebabkan adanya gugatan cerai tersebut. Dalam memutuskan
perkara perceraian pada pasangan usia muda Hakim tidak mempersulit atau
memperlambat putusanya
B. Saran
Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti mengemukakan saran
yang kiranya bermanfaat bagi orang lain
Bagi pasangan suami-istri
Memberikan pemahaman kepada pasangan suami istri yang berusia
muda dalam perkawinan bukan hanya sekedar untuk mencari sebuah
kebahagiaan sementara atas nama cinta tetapi harus juga paham tentang
bagaimana cara dalam menjalani kehidupan rumah tangga yang baik sesuai

dengan yang di harapkan agar perceraian usia muda tidak meningkat.
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